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ISOLATION SECONDARY METABOLITE COMPOUND FROM
ENDOPHYTIC FUNGI Fusarium sp OF KUNYIT PUTIH (Curcuma
zedoaria (Berg.) Roscoe) RHIZOME PLANT AND ANTIBACTERIAL
ACTIVITY TEST

MILANTI OKTA RULIZA
NIM : 08091003008

ABSTRACT

The secondary metabolite compound from endophytic fungi Fusarium sp
of kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe) rhizome plant have been
isolated. Isolation began with cultivation of Fusarium sp fungi in 8 L of PDB’s
medium (Potato Dextrose Broth) until 21 days. The medium culture was extracted
partition used ethyl acetate and then was evaporated. The ethyl acetate extract was
separated and purified by chromatography techniques. The pure compound was
obtained and then antibacterial activity was tested. Antibacterial activity by disc
diffusion method was tested using bacterial test E. coli, S. dysentriae, S. aureus,
and B.subtilis. This compound in the form of yellow solid (0.36 g) with melting
point 171-172°C. Base on spectroscopy analysis data UV, IR, and NMR showed
that result of isolation compound was 5 (4’-ethoxy-2’-hydroxy-5’-methyl-2°,3’-
dihydrofuran-3’-yl (hydroxy) methyl-4-isoprophyl-3-methyl-2-pyran-2-on). The
structure of isolated compound still has some infirmity and needs to be measured
at NOESY and MS. The isolated compound showed antibacterial activity
equivalent to the Ampicilin positive control against bacterial test E. coli and S.
aureus at a concentration of 500 ppm with inhibition zone diameter respectively

11 mm. Based on these data concluded isolated compound potentially active
antibacterial compound.

Keywords: Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe, Endophytic fungi, Antibacterial
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ISOLASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER DARI JAMUR
ENDOFITIK Fusarium sp RIMPANG TUMBUHAN KUNYIT PUTIH
(Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) DAN UJI AKTIVITAS
ANTIBAKTERINYA

MILANTI OKTA RULIZA
NIM : 08091003008

ABSTRAK

Telah diisolasi senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik Fusarium
sp pada rimpang tumbuhan kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe).
Isolasi diawali dengan kultivasi jamur Fusarium sp dalam 8 L medium PDB
(Potato Dextrose Broth) selama 21 hari. Medium kultur diekstraksi secara partisi
menggunakan etil asetat kemudian dievaporasi. Ekstrak pekat etil asetat yang
diperoleh dipisahkan dan dimurnikan dengan teknik kromatografi. Senyawa murni
yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji aktivitas antibakterinya. Aktivitas
antibakteri diuji dengan metode difusi cakram dengan bakteri uji E. coli, S.
disentriae, S. aureus, dan B. subtilis. Senyawa hasil isolasi berupa padatan
berwarna kuning (0,32 g) dengan titik leleh 171-172°C. Berdasarkan analisis data
spektroskopi UV, IR, dan NMR diusulkan senyawa murni hasil isolasi adalah 5
(4’-etoksi-2’-hidroksi-5’-metil-2’,3°-dihidrofuran-3’-il (hidroksi) metil-4-
isopropil-3-metil-2-piran-2-on). Struktur senyawa hasil isolasi masih memiliki
beberapa kelemahan dan perlu dilakukan pengukuran NOESY dan MS. Senyawa
hasil isolasi menunjukkan aktivitas antibakteri yang setara dengan kontrol positif
Ampicilin terhadap bakteri uji E. coli dan S. aqureus pada konsentrasi 500 ppm
dengan diameter zona hambat masing-masing 11 mm. Berdasarkan data
disimpulkan senyawa hasil isolasi berpotensi sebagai senyawa aktif antibakteri.

Kata Kunci : Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe, Jamur endofitik, Antibakteri
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencarian sumber senyawa bioaktif terus menerus dilakukan. Hal ini
tentunya berhubungan dengan makin banyaknya penyakit-penyakit baru yang
bermunculan, mulai dari penyakit infeksi, kanker, dan beberapa penyakit
berbahaya lainnya. Senyawa bioaktif dapat diperoleh dari beberapa sumber,
diantaranya dari tumbuhan, hewan, teknologi, enzim, dan mikroba endofitik
(Prihatiningtias, 2005).

Mikroba endofitik merupakan mikroorganisme yang tumbuh dalam
jaringan tumbuhan dan dapat diisolasi dari jaringan akar, batang atau daun.
Beberapa mikroba endofitik dapat menghasilkan senyawa bioaktif yang memiliki
aktivitas yang bervariasi seperti sebagai antimikroba, antimalaria, antikanker dan
sebagainya (Strobel, 2003). Kemampuan mikroba endofitik menghasilkan
metabolit sekunder yang aktif merupakan peluang yang besar dan dapat
diandalkan untuk memproduksi senyawa bioaktif tersebut.

Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh mikroba endofitik ada
kemungkinan sama, atau berbeda dengan senyawa yang dihasilkan inangnya
(Miller ef al., 2010). Disamping itu kemungkinan lainnya jamur endofitik tidak
menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan

inangnya. Umumnya, senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari jamur



endofitik memiliki aktivitas biologis yang sesuai dengan tumbuhan inangnya (Tan
and Zou, 2001).

Beberapa senyawa bioaktif yang telah ditemukan dari mikroba endofitik
diantaranya 9-metoksikampotesin dan 10-hidroksikampotesin yang bersifat
antikanker berhasil diisolasi dari mikroba Fusarium sp pada tumbuhan herba
Camptotheca acuminate (Kusari et al., 2009). Senyawa yang memiliki aktivitas
antibakteri yaitu Sa,8a-epidioksiergosta-6,22-diena-3B-ol dan asam butanadioik
diisolasi dari mikroba Fusarium sp rimpang tumbuhan Paris polyphylla var.
yunnanensis (Huang et al.,2009) dan senyawa antibakteri lain juga berhasil
diisolasi dari mikroba endofitik Fusarium sp pada tumbuhan bunga pukul empat
(Mirabilis jalapa) (Devaraju and Satish, 2011). Disamping itu juga telah
dilaporkan adanya senyawa subglutinol A yang merupakan senyawa imunopresif
dari jamur endofitik Fusarium sublutinans yang berhasil diisolasi dari tumbuhan

Tripterigium wilfordii (Lee et al., 1995).

Tumbuhan kunyit putih (Curcuma zedoaria) merupakan salah satu
tumbuhan obat tradisional yang telah cukup dikenal. Rimpang kunyit putih dapat
digunakan sebagai obat penangkal racun, bronkhitis, asma, hingga radang yang
disebabkan oleh luka. Oleh karena itu, pencarian senyawa bioaktif dari mikroba
endofitik yang terdapat pada rimpang tumbuhan kunyit putih akan memberikan
peluang yang besar untuk dapat ditemukannya senyawa bioaktif.

Studi kandungan kimia yang telah dilakukan menunjukkan bahwa

tumbuhan kunyit putih mengandung senyawa golongan saponin, polifenol,
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terpenoid, minyak atsiri, dan kurkuminoid. Hal ini menyebabkan kunyit putih
memiliki berbagai aktivitas biologis yang menunjang penggunaannya sebagai obat
tradisional, seperti saponin sebagai antikanker dan polifenol sebagai antioksidan
(Yelia, 2003; Makabe ef al., 2006; Jr Syu et al., 1998).

Penelitian yang telah dilakukan pada tumbuhan kunyit putih diidentifikasi
adanya dua jamur endofitik dari rimpang tumbuhan kunyit putih yaitu Penicillium
sp dan Fusarium sp (Susanti, 2013). Penelitian lanjutan ini menggunakan jamur
endofitik Fusarium sp, dan uji aktivitas antibakteri menggunakan bakteri uji
Escherichia coli, Shigella dysenteriae, Staphylococcus aureus, dan Bacillus

subtilis.

1.2 Perumusan Masalah

Mikroba endofitik dapat menghasilkan senyawa yang memiliki aktivitas
biologis tertentu. Sementara itu dari rimpang tumbuhan kunyit putih telah berhasil
diisolasi dua jenis jamur endofitik yaitu Penicillium sp dan Fusarium sp. Isolasi
senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik Penicillium sp pada rimpang
tumbuhan kunyit putih telah dilakukan penelitian, sedangkan pada jamur endofitik
Fusarium sp belum dilakukan penelitian lebih lanjut. Untuk itu, perlu dilakukan
penelitian untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik

Fusarium sp pada rimpang tumbuhan kunyit putih, dan di uji aktivitas biologisnya

sebagai antibakteri.



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengisolasi dan menentukan struktur senyawa metabolit sekunder yang
berhasil diisolasi dari jamur endofitik Fusarium sp rimpang tumbuhan
kunyit putih.

2. Menentukan aktivitas antibakteri dari senyawa yang berhasil diisolasi.

1.4 Manfaat Penelitian
Memberikan informasi senyawa yang dihasilkan oleh jamur endofitik
Fusarium sp pada rimpang tumbuhan kunyit putih, dan aktivitas antibakterinya

untuk dapat dikembangkan oleh bidang ilmu terkait.
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